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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara signifikan tentang 

manfaat bimbingan pada siswa  , dengan melakukan wawancara langsung pada 

siswa yang telah mendapatkan bimbingan konseling,sehingga penulis dapat 

mengukur tingkat manfaatnya bagi siswa yang bersangkutan.Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode kualitatif studi kasus, dan sesuai dengan yang 

diteliti yaitu sebuah kasus yang ada masyarakat,sehingga dapat secara langsung 

mengetahui,mengukur sejauh mana tingkat manfaatnya.Setelah dilakukan 

penelitian secara konprehensif kepada 12 orang siswa sebagai partisipan dan 

informan,penulis melihat masih adanya beberapa hal yang harus perlu 

pembenahan,agar system pelayanan bimbingan dapat berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan,kesimpulannya seperti hasil temuan dalam penelitian 

ini,bahwasanya bagian bimbingan ini selain perlu pembenahan juga perlu 

perhatian dari pemerintah,dan partisipasi masyarakat (orangtua),agar hasil 

bimbingan   mampu meciptakan sebuah kedisipilinan bagi siswa 

Kata Kunci :  Masyarakat,Sekolah,Bimbingan,Moralitas,Disiplin                   

COUNSELING GUIDANCE IN THE PERSPECTIVE OF CHANGE OF 

STUDENT'S MORAL AND BEHAVIOR IN SCHOOL  

 

Abstract 

  This study aims to find out significantly about the benefits of guidance to 

students, by conducting direct interviews with students who have received 

counseling guidance, so that the authors can measure the level of benefits for the 

students concerned. The research is a case that exists in the community, so that it 

can directly know, measure the extent of the benefits. After conducting a 

comprehensive study of 12 students as participants and informants, the author 

sees that there are still some things that need to be improved, so that the guidance 

service system can be implemented. running according to the expected results, the 

conclusions are similar to the findings in this study, that this guidance section in 

addition to needing improvement also needs attention from the government, and 

community participation (parents), so that the results of the guidance are able to 

create a good discipline. for students 
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A. PENDAHULUAN 

 Penelitian ini tentang manfaat Bimbingan pribadi /bimbingan konseling 

pada siswa di sekolah ,yang selama ini penulis melihatnya hanya semacam bentuk 

program yang berjalan dengan monoton           

Dunia pendidikan merupakan wadah bagi perkembangan dan pertumbuhan 

generasi  (Andayani & Ekowarni, 2018) penerus bangsa. Melalui pendidikan 

bangsa Indonesia mampu mengukir beribu prestasi yang diraih (Triono, Rahmi, 

Hidayat, 2019) saat ini. Pendidikan bermuara pada sekolah-sekolah yang saat ini 

juga di anggap wadah menimba ilmu dan melatih keterampilan. Pendidikan 

merupakan sarana penyaluran pengetahuan yang praktis namun memiliki nilai 

yang sangat berharga, yaitu dengan adanya manfaat yang didapat setelah 

mengikuti pendidikan. Menurut (Suprijono, 2009)Seorang konselor yang 

memiliki integritas terhadap komitmen akan dapat menunjukkan kinerja yang baik 

pada tugas dan sesuai dengan otoritas dalam nilai dan etika profesional,dan 

kemudian perlu adanya partisipasi orangtua seperti (Saidi, 2016)dan perlu ada 

dukungan orang tua dalam mendidik mental,prilaku anak,dan bukan diserahkan 

pada sekolah,karena sekolah punya waktu yang terbatas.Menurut (Kelley & 

Dikkers, 2016)Ditambah lagi arus globalisasi saat ini yang membuat masyarakat 

Indonesia sukar memilih yang positif dan mudah terpengaruh pada hal yang 

negatif (Nurul Hidayah, 2018) sehingga tidak sedikit peserta didik yang terjebak 

dalam pergaulan bebas, narkotika, perkelahian, dan penyimpangan lainnya yang 

dapat merusak masa depan siswa. dalam membentuk kepribadian, maka kegiatan 

yang ia pilih dalam mencari jati dirinya sangat memungkinkan kearah yang 

negatif, karena pada masa ini peserta didik masih bersikap acuh terhadap 

peraturan yang ada dan kadang suka menentang aturan bila keinginannya tidak 

terpenuhi. Profesi bimbingan dan konseling menjadi kegiatan yang mampu 

melayani berbagai bidang pelayanan di masyarakat, tidak terlepas pada anak usia 

dini pun menjadi sasaran dalam pelayanan (M.Ferdiansyah, 2014) 
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Penyimpangan prilaku yang terjadi pada umumnya adalah membolos, 

merokok, narkoba, pergaulan bebas dengan lawan jenis, berkelahi dengan teman, 

menentang guru, kebut-kebutan di jalan raya dan lain lain. Dari permasalahan 

yang ada tersebut,(Ahyat, 2017) maka bimbingan dan konseling sangatlah 

dibutuhkan, khususnya dalam bentuk layanan informasi bidang bimbingan 

pribadi. Layanan informasi dibutuhkan untuk mengatasi banyaknya masalah 

peserta didik di sekolah serta besarnya kebutuhan  (Taufik & Istiarsono, 

2020)peserta didik akan pengarahan diri dalam memilih dan  mengambil 

keputusan, pemilihan jurusan, pemilihan sekolah lanjutan,(Mawardi, 2020) 

informasi dunia kerja sampai masalah penyimpangan tingkah laku siswa di 

sekolah, semuanya perlu diarahkan agar siswa dapat mengambil keputusan yang 

sesuai dengan dirinya demi tercapainya kebahagiaan dalam hidupnya.  Sementara 

itu permasalahan penyimpangan prilaku remaja saat ini masih sering terjadi di 

kalangan peserta didik(Taufik et,al 2019).  konseling yaitu konselor. Beberapa 

sekolah menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan dan konseling tidak 

dilaksanakan sesuai jadwal di sekolah,akan barbahaya bagi siswa ,karena problem 

mereka akan gantung (tidak selesai). Pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah yang ideal mempengaruhi oleh banyak faktor, dimulai dari perbandingan 

jumlah tenaga pembimbing dengan jumlah peserta didik di sekolah yang 

proporsional, sarana dan prasarana yang menunjang serta manajemen bimbingan 

dan konseling yang berjalan dengan baik dan kerja sama baik antara personel 

pendidikan di sekolah. Dalam memberikan layanan kepada peserta didik yang 

ada, sehingga tujuan dari layanan informasi dan bimbingan pribadi tercapai 

dengan baik. 

 Kenyataan di lapangan  menunjukkan masih adanya titik lemah dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling. Kelemahan itu diantaranya adalah masih 

kurangnya tenaga bimbingan dan konseling dibandingkan dengan jumlah siswa 

yang harus dilayani.    

Tidak adanya ruangan khusus  bimbingan dan konseling atau ada ruangan 

khusus namun ukuran tidak memadai dan untuk menampung segala macam 
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kegiatan bimbingan konseling dan keperluan kerja guru pembimbing tidak 

tersedia alat ukur dan materi bimbingan konseling. 

Pelayanan bimbingan dan konseling memberikan arahan terhadap 

perkembangan peserta didik tidak hanya peserta didik yang bermasalah tetapi 

untuk semua peserta didik secara menyeluruh. Namun masih banyak  siswa, guru 

dan orang tua menganggap bimbingan dan konseling hanya menangani 

peserta didik yang bermasalah saja, hal itu terjadi karena pelayanan bimbingan 

dan konse ling di sekolah belum maksimal.    

 Tujuan dari BK  secara mendasarnya adalah untuk membantu seseorang 

meningkatkan yang terbaik Kemudian untuk membantu seseorang secara 

bertanggung jawab menyesuaikan diri dengan situasi saat ia berkembang Di dalam 

masyarakat tersedia banyak kesempatan-kesempatan pendidikan, kesempatan 

bekerja, kesempatan berhubungan antara satu dengan lain, tetapi tidak semua 

individu yang sebenarnya berkepentingan dengan kesempatan ini mengetahui dan 

memahaminya dengan baik. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman sering 

membuat mereka kehilangan kesempatan, salah pilih atau salah arah dalam 

menentukan pilihannya dan tidak dapat meraih kesempatan dengan baik sesuai 

dengan cita-cita, bakat dan minatnya.   

B.  METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap 12 orang siswa 

sekolah sebagai partisipants dari 12 orang lima orang  yang menjadi informan  ,untuk 

menggali informasi secara konprehensif,waktu penelitian sekitar 4 bulan(16 Minggu) dan 

lokasi penelitian pada lima sekolah dasar yang dijadikan objek penelitian berada di 

tempat/sekitar domisili penulis.Menurut  (Yin, 2013)objek penelitian,adalah siswa yang 

mempunyai problem secara personal. Pendekatan studi kasus yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini,sudah menyesuaikan dengan problem di lapangan .  

 Pendapat (Gerring, 2006) dengan menggunakan studi kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus agar penulis dapat langsung bertemu dengan partisipan serta bertanya 

langsung kepada pelaku yang mempunyai problematika di sekolah atau pada diri 

partisipan tersebut. Penelitian ini sifatnya pendalaman terhadap (Milles et al., 2014) 
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karakter,psikologis seseorang,sehingga penulis melihat bahwa penelitian harus dilakukan 

dengan konprehensif serta sesuai dengan kaidah ilmiah . 

Selain melakukan interview penulis juga (Yazan, 2015) memberikan angket 

terbatas(Purposive sampling) pada lima orang partisipants ,angket ini untuk meminta 

kepada partisipant menjawab pertanyaan secara tertulis, sehingga data analisa yang 

penulis dapatkan  dua jawaban baik yang tertulis maupun lisan saat pendalaman 

interview(in-depth interview)  

Dalam penelitian kualitatif penggunaan angket bukan untuk mencari jumlah 

populasi seperti pada penelitian kuantitatif,namun pada penelitian kulitatif penggunaan 

angket terbatas adalah untuk menggali informasi yang lebih spesifik kepada 

partisipant,yang dianggap memenuhi kriteria untuk di minta sebagai informan . 

Tahapan dalam analisis data, penulis mengumpulkan informasi dari partisipant 

yang memenuhi kriteria sebagai informan, kemudian mengumpulkan dokumentasi data, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan analisa data dalam penelitian studi 

kasus    

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil telaah dan olah data dengan menggunakan pendekatan studi kasus   

penulis juga menyertakan hasil wawancara baik lisan maupun tertulis dari lima orang 

partisipan yang di wawancarai yang di sebut sebagai informan,sesuai dengan kode etik 

,maka penulis hanya menggunakan inisial nama dari informan,inilah hasil dari 

wawancaranya : 

1.Nama: SN,Umur:15 Tahun.Status :Siswa SMP.Problem : Kenakalan remaja.Hasil 

penanganan : Sudah mulai berubah membaik prilakunya.Komentar ybs : Saya ikut 

program di sekolah setiap ada kegiatan,yang disarankan oleh guru BK dan Guru guru 

lainnya. 

2.Nama: LS.Umur :15 Tahun.Status  :Siswa SMP.Problem : Kenakalan remaja 

.Hasil penanganan : Sudah berubah membaik prilakunya.Komentar. Ybs : Saya dan 

teman teman ikut kegiatan olahraga dan keagamaan secara aktif,setelah mendapat 

bimbingan dan arahan dari guru BK saya,serta Kepala sekolah dan Guru lainnya. 

3.Nama : FS :Umur :15 Tahun.Status :Siswa SMP.Problem: Sering tidak 

masuk/bolos sekolah.Hasil penanganan :Sudah mulai rajin sekolah/belajar.Komentar Ybs: 

Saya dulu sering membolos sekolah karena pengaruh teman teman ikut main 
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game.,setelah dipanggil oelh Guru BK dan wali kelas saya  dan saya diberikan nasihat 

,akhirnya saya menyadarinya dan sekarang sudah aktif turun lagi. 

4.Nama :WR : Umur :16 Tahun.Status :Siswa SMP.Problem : Kenakalan remaja 

:Hasil penanganan : Sudah berubah menjadi baik.Komentar Ybs: Saya dulu sering 

berkelahi dengan teman di sekolah,dan saya akhirnya sering dapat sangsi ,dan beberapa 

kali dipanggil oleh guru BK dan wali kelas,kini saya sudah menyadarinya,dan tidak lagi 

berkelahi dengan sesama teman di sekolah maupun diluar sekolah.  

 5.Nama : HY .Umur :16 Tahun.Status :Siswa SMP,Problem : Sering tidak masuk 

sekolah/bolos sekolah.Hasil penanganan : Sudah mulai bagus dan rajin sekolah.Komentar 

Ybs: Saya dulu sering bolos dan tidak masuk,dirumah pamitnya sekolah,karena sering 

ikut teman jalan jalan dan kadang main game online,kini saya sdudh jarang dan beberapa 

kali dipanggil kepala sekolah,Guru Bk dan guru wali kelas. 

PEMBAHASAN 

 Dari penelitian ini penulis melihat adanya masa dimana para pendidik 

memegang peranan penting bagi perkembangan peserta didik. Ketika pada 

masa ini peserta didik tidak mendapatkan informasi yang dapat mengarahkan 

dirinya   

Kemudian dalam   layanan BK perlu juga adauntuk layanan informasi, 

perlunya hidup sehat dan upaya melaksanakannya kami bekerja sama dengan 

UKS, mereka memiliki program kerja sehingga tinggal d koordinasi dan 

diawasi agar tetap berjalan. Setiap 3 bulan sekali ada pemeriksaan kesehatan 

fisik dari puskesmas,ada juga penyuluhan mengenai narkoba,kenakalan 

remaja,perlakuan tindak kekerasan,minuman keras dll.  

Dibutuhkan bimbingan pribadi  karena bimbingan pribadi adalah 

bimbingan yang membantu siswa dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam  kehidupan pribadi, 

keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun 

masyarakat pada umumnya secara tepat. Agar tidak terjadi perilaku 

menyimpang seperti yang telah dipaparkan di atas. 

Dalam peranannya sebagai model, guru pembimbing  harus benar-benar 

memiliki kepribadian yang baik. Mereka memiliki kepribadian yang 
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penyayang, hangat, sabar, tegas, bekerja keras serta berkomitmen dengan 

pekerjaan mereka. Guru pembimbing yang diharapkan mampu membantu dan 

melancarkan siswa dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. Oleh 

karena itu, sangatlah penting untuk seorang guru pembimbing dapat menarik 

perhatian dan menjadikan dirinya sebagai guru yang ideal sesuai dengan 

harapan peserta didik 

D.  SIMPULAN  

      Dari hasil penelitian studi kasus ini penulis dapat memberikan 

kesimpulan tentang temuan temuan dilapangan ,beberapa hal yang perlu di 

benahi misalnya ada beberapa hal yang perlu pembenahan misalnya, 

diberikan informasi dan nasihat pemantapan persiapan menghadapi fase 

perkembangan siswa remaja diberbagai kesempatan dan dari berbagai 

pihak. Siswa juga diberikan kegiatan-kegiatan positif yang diharapkan 

mampu untuk menghindarkan siswa dari kegiatan negatif. 

       Wali kelas  dan Guru mata pelajaran juga dapat membantu guru BK 

,dan Kepala Sekolah membantu siswa menghadapi fase remaja dengan 

memberikan materi akhlak di sela-sela materi pelajaran yang diberikan 

kepada siswa siswa di sekolah. 

        Peran serta pemerintah juga tentunya sangat mempunyai nilai penting 

dari pengembanhan karakter remaja/siswa sekolah,dengan orang tua dan 

keluarga dirumah juga harus memberikan anaknya kesempatan untuk 

menyampaikan masalah-masalah yang belum dapat ia pecahkan atau hal 

hal yang belum ia mengerti agar ia siap  mengahadapi masa remajanya 

        Pada siswa ,diharapkan melalui pemberian layanan informasi 

memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa (anak)yang mengalami 

problem dengan prilakunya.penelitian ini tentunya bukan dari finalisasi 

sebuah temuan dan tentunya penulis berharapa ada temuan –temuan baru 

(novelty)yang berkelanjutan dari peneliti yang akan datang ,terutama 

dalam bidang Bimbingan konseling(BK) 
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